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Abstract: Problem solving is a skill have a role in logical thinking. Logical thinking can be obtained by applying problem 

solving in learning by using media such as module. The module used in the study is the result of development 

according to indicators compiled based on aspects of problem solving and logical thinking. The purpose of the 

study is to show the effect of problem solving-based module to empower logical thinking on the Inheritance of 

Traits lessons. The research method is quasi-experiment with pretest post-test non-equivalent control group 

design. The research participants are high school students in grade XII. There are control classes and 

experimental classes. The results of the study showed that: 1) The score post-test of logical thinking in the 

experimental class is significantly different from the control class (0.00<0.05); 2) The logical thinking score in 

the experimental class is higher than in the control class; 3) The problem-solving based module has an 18% 

effect on logical thinking. Therefore, the use of problem-solving based module has positive effect on logical 

thinking skills in the Inheritance of Traits lessons. 
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1.  PENDAHULUAN 

Problem solving merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21 sehingga menjadi salah satu 
komponen yang semakin penting dalam kurikulum di banyak negara (Griffin et al, 2012). Problem solving 
merupakan proses berpikir sistematis dalam mengidentifikasi permasalahan, mengevaluasi alternatif solusi, dan 
mengambil tindakan secara reflektif (Ahghar, 2012). Problem solving memiliki aspek Identify the problem; Define 
and represent the problem; Explore possible strategies; Act on the strategies; Look back and evaluate the effects 
of your activities atau disingkat IDEAL (Bransford & Stein, 1993; Brookhart, 2010). 

Proses problem solving memerlukan penalaran dan fakta (Punia et al., 2022). Penalaran yang diterima oleh 
akal dan terbukti dengan fakta merupakan kaidah logical thinking (Prasetyono & Hariyono, 2020). Logical 
thinking merupakan kemampuan berpikir secara bertahap, menganalisis dan membandingkan fakta untuk sampai 
pada suatu kesimpulan (Munavarzhon & Mukimzhonovich, 2022). Logical thinking memiliki aspek proportional 
reasoning, controlling variables, probabilistic reasoning, correlational reasoning dan combinatorial reasoning 
(Tobin & Capie, 1981).  

Logical thinking berpengaruh terhadap prestasi akademik sehingga penting di pembelajaran sains (Fah et al., 
2019; Ramirez & Monterola, 2022) termasuk pada mata pelajaran Biologi terkhusus materi Pewarisan Sifat. Dalam 
Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka, materi Pewarisan Sifat tercantum dalam fase F, yang secara 
khusus berbunyi “peserta didik memiliki kemampuan menerapkan konsep Pewarisan Sifat” (Kemendikbudristek, 
2022). Pewarisan Sifat merupakan bagian ilmu Genetika yang menjelaskan persamaan dan perbedaan sifat yang 
diwariskan makhluk hidup (Campbell et al., 2010).  

Logical thinking dapat dilatihkan dengan menerapkan dan menggunakan problem solving dalam 
pembelajaran (Adkhamjonovna, 2022; Çiǧrik & Ergül, 2010). Pembelajaran yang melatihkan logical thinking 
melalui proses problem solving dapat dilakukan dengan mengembangkan media pembelajaran yang 
mengakomodasi aktivitas mengidentifikasi masalah, menganalisis permasalahan, mengumpulkan data dan 
menggunakan informasi untuk memecahkan masalah (Punia et al., 2022). Media pembelajaran problem solving 
dapat berupa modul (Arpan et al., 2018; Liana et al., 2020). Modul merupakan inovasi dan teknologi pendidikan 
yang digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan terstuktur (Chantarasombat 
& Rooyuenyong, 2020; Rahmawati et al., 2019).  
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Hasil analisis modul yang sudah ada pada materi Pewarisan Sifat berdasarkan aspek problem solving, 

diperoleh hasil persentase: 1) aspek Identify the problem 14,85%, 2) aspek Define and represent the problem 
12,20%, 3) aspek Explore possible strategies 9,32%, 4) aspek Act on the strategies 7,58%, 5) aspek Look back 
and evaluate the effects of your activities 7,5%. Berdasarkan hasil analisis, modul materi Pewarisan Sifat yang 
sudah ada belum maksimal pada aspek Explore possible strategies, Act on the strategies dan Look back and 
evaluate the effects of your activities sehingga berdampak pada kurangnya aktivitas yang memberdayakan logical 
thinking. Oleh karena itu, dilakukan pengembangan modul berbasis problem solving untuk memberdayakan 
logical thinking pada materi Pewarisan Sifat.  

Modul berbasis problem solving untuk memberdayakan logical thinking dikembangkan sesuai dengan 
indikator yang disusun berdasarkan aspek problem solving dan aspek logical thinking pada materi Pewarisan Sifat. 
Kemampuan logical thinking dapat ditingkatkan dengan pembelajaran berbasis problem solving (Adkhamjonovna, 
2022) termasuk melalui penerapan modul yang dikembangkan berdasarkan aspek problem solving. Dengan 
demikian, perlu dilakukan pengukuran pengaruh modul berbasis problem solving untuk memberdayakan logical 
thinking pada materi Pewarisan Sifat. 

2. METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi ekperimen dengan rancangan pretest-posttest non-equivalent 
control group design. Desain penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Kelas kontrol dan kelas eksperimen mengerjakan soal pretest dan posttest yang sama. Penelitian dilakukan di kelas 
XII IPA pada salah satu SMA di Kota Surakarta dengan jumlah total 4 kelas. Sampel dipilih secara purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau karakteristik tertentu yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Sampel kelas yang digunakan adalah kelas XII IPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XII IPA 2 
sebagai kelas eksperimen, dengan jumlah masing-masing kelas 40 siswa.  

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen menggunakan RPP, media, sarana dan 
prasarana yang dilakukan oleh guru yang sama. Kelas kontrol menggunakan modul yang digunakan di sekolah 
sedangkan kelas eksperimen menggunakan modul berbasis problem solving untuk meberdayakan logical thinking 
yang telah disusun berdasarkan 66 indikator. Pelaksanaan perlakukan sesuai dengan desain tes (tabel 1). Pretest 
dan posttest berupa 35 soal uraian yang dinilai sesuai rubrik penilaian. Nilai pretest-posttest dihitung berdasarkan 
skor benar dibagi skor total kemudian dikali 100. Teknik analisis data menggunakan uji Ancova dengan aplikasi 
SPSS versi 26 dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Tabel 1. Desain penelitian pretest-posttest non-equivalent control group 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kontrol O1 X1 O2 

Eksperimen O3 X2 O4 

Keterangan : 

X1 = Perlakuan menggunakan modul di sekolah 

X2 = Perlakuan menggunakan modul berbasis problem solving untuk memberdayakan logical 

thinking  

O1 = Tes awal yang diberikan kepada kelas kontrol 

O2 = Tes akhir yang diberikan kepada kelas kontrol 

O3 = Tes awal yang diberikan kepada kelas eksperimen 

O4 = Tes akhir yang diberikan kepada kelas eksperimen 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Hasil uji pengaruh modul pembelajaran materi Pewarisan Sifat berbasis problem solving untuk 
memberdayakan berfikir logis dianalisis menggunakan tes Ancova pada data pretest dan posttets skor jawaban 
siswa. Uji Ancova didahului dengan uji prasyarat parametrik yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas. 
Hasil uji normalitas ditunjukan pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil uji normalitas pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Uji Normalitas Jenis Uji Signifikansi Kesimpulan 

Kelas kontrol Shapiro-Wilk  

(sig > 0,05) 

Pretest: 0,264 

Posttest: 0,644 

Data terdistribusi 

normal 

Kelas eksperimen Pretest: 0,516 

Posttest: 0,164 
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Tabel 2. menunjukan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk didapati nilai pretest - posttest pada 

soal urian kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. 
Sedangkan untuk hasil uji homogenitas ditunjukan pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Uji Homogenitas Jenis Uji Siginifikansi Kesimpulan 

Kelas kontrol dan 

kelas eksperimen 

Uji Levene’s 

(sig > 0,05) 

0,904 Data pretest-posttest pada kelas 

kontrol dan perlakukan 

homogen 

 
Tabel 3. menunjukan hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene’s didapati nilai pretest-posttest pada 

soal uraian kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi homogen dengan nilai signifikansi (0,904) lebih besar 
dari 0,05. Hasil uji linieritas ditunjukan pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil uji linieritas pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Variabel Jenis Uji Siginifikansi Kesimpulan 

Pretest dan 

posttest 

Uji Linieritas  

(sig > 0,05) 

Kelas Kontrol : 0,375 Terdapat hubungan linier antara 

pretest dan posttest pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 

Kelas Eksperimen : 0,602 

 
Tabel 4. Menunjukan hasil uji linieritas didapati nilai pretest-posttest pada soal uraian terdapat hubungan 

yang linier dengan nilai signifikansi kelas kontrol sebesar 0,375 dan kelas eksperimen sebesar 0,602 lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian, hasil uji normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas memenuhi syarat untuk 
dilanjutkan ke tahap tes Ancova. Tes Ancova digunakan untuk mengetahui perbedaan skor posttest pada kelas 
kontrol dan eksperimen berdasarkan perlakuan yang berbeda. Hasil tes Ancova disajikan pada tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil uji Ancova pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Variabel Jenis Uji Siginifikansi Patrial Eta 

Squared 

Kesimpulan 

Kelas kontrol dan 

kelas eksperimen 

Uji ANCOVA 

(sig < 0,05) 

0,000 0,180 Terdapat perbedaan antara nilai 

pretest-posttest pada kelas kontrol 

dan eksperimen 

 
Tabel 5. menunjukan hasil uji Ancova menunjukan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan 

terdapatan perbedaan yang signifikan antara nilai pretest-posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Berdasarkan nilai Patrial Eta Squared, modul berbasis problem solving memiliki nilai pengaruh sebesar 18% 
dalam meningkatkan logical thinking pada materi Pewarisan Sifat. Hasil penilaian pretest dan posttest pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen ditunjukan pada tabel 6. 
 

Tabel 6. Hasil penilaian pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Kelas Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rentang Rata-Rata 

Kelas Kontrol 

Pretest 22,86 80,00 57,14 49,17 

Posttest 26,43 90,71 64,29 55,50 

Kelas Eksperimen 

Pretest 19,29 90,71 71, 43 50,91 

Posttest 40,00 92,14 52,14 64,73 

 
Tabel 6. menunjukan kelas kontrol memiliki pretest dengan nilai terendah sebesar 22,86 dan nilai tertinggi 

80, sedangkan posttest dengan nilai terendah 26,43 dan nilai tertinggi 90,71. Pada kelas eksperimen memiliki 
pretest dengan nilai 19,29 dan nilai tertinggi 90,71, sedangkan posttest dengan nilia terendah 40 dan nilai tertinggi 
92,14. Posttest kelas eksperimen (64,73) memiliki nilai rata-rata lebih tinggi daripada posttest kelas kontrol 
(55,50). 
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Gambar 1. Rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata pretest yaitu 49,17 dan nilai 
rata-rata posttest yaitu 55,5. Peningkatan nilai pada kelas kontrol berdasarkan rata-rata pretest dan posttest sebesar 
6,33. Pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata pretest yaitu 50,91 dan nilai rata-rata posttest yaitu 64,73. 
Peningkatan nilai pada kelas eksperimen berdasarkan rata-rata pretest dan posttest sebesar 13,82. Peningkatan nilai 
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan nilai pada kelas kontrol. Dengan demikian, skor logical 
thinking di kelas eksperimen lebih tinggi daripada di kelas kontrol. 

Penggunaan modul berbasis problem solving memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan logical 
thinking siswa. Logical thinking atau berpikir logis merupakan kemampuan berpikir secara bertahap, menganalisis 
dan membandingkan fakta untuk sampai pada suatu kesimpulan (Munavarzhon & Mukimzhonovich, 2022). 
Logical thinking memiliki aspek proportional reasoning, controlling variables, probabilistic reasoning, 
correlational reasoning dan combinatorial reasoning (Tobin & Capie, 1981). Berpikir logis berperan dalam proses 
mengidentifikasi situasi secara objektif dan solusi sesuai fakta sehingga dapat menemukan solusi yang tepat. 
Kemampuan logical thinking dibutuhkan oleh setiap individu agar mampu memecahkan berbagai masalah yang 
kompleks (Juhanda et al., 2019; Sezen & Bülbül, 2011). 

Problem solving atau pemecahan masalah merupakan proses berpikir sistematis dalam mengidentifikasi 
permasalahan, mengevaluasi alternatif solusi, dan mengambil tindakan secara reflektif (Ahghar, 2012). Problem 
solving memiliki aspek Identify the problem, Define and represent the problem, Explore possible strategies, Act 
on the strategies, Look back and evaluate the effects of your activities (Brookhart, 2010). Proses problem solving 
melatih kemampuan untuk bernalar secara efektif dan menggunakan pemikiran secara sistematis untuk 
menentukan solusi permasalah. Salah satu elemen kunci dalam proses problem solving adalah logical thinking 
(Rahman, 2019; Şaşmaz-Ören et al., 2022).  

Modul berbasis problem solving dapat memberdayakan logical thinking pada materi Pewarisan Sifat 
disebabkan oleh pengembangan isi modul yang telah disesuaikan dengan indikator yang disusun berdasarkan 
aspek problem solving dan logical thinking. Aspek problem solving memiliki keterkaitan dengan aspek logical 
thinking (Avena & Knight, 2019; Schwichow et al., 2016). Modul dikembangkan berdasarkan aspek problem 
solving dan logical thinking memuat tujuan pembelajaran yang disesuikan dengan Capaian Pembelajaran pada 
Kurikulum Merdeka, uraian materi yang dilengkapi dengan gambar dan video pembelajaran yang dapat diakses 
melalui scan barcode, kegiatan siswa yang mengakomodasi siswa untuk memecahkan masalah dan menyusun 
kesimpulan secara logis, serta soal pretest-posttest yang digunakan untuk mengukur kemampuan logical thinking 
siswa.  

Aspek Identify the problem merupakan kegiatan mengidentifikasi permasalahan dan membentuk pemahaman 
tentang sifat dari kondisi permasalahan (Rahman, 2019; Rott et al., 2021). Modul berbasis problem solving 
mengakomodasi siswa untuk melakukan kegiatan mengidentifikasi masalah dengan mengenali pola permasalahan 
yang sudah ada, mengidentifikasi variabel yang berpengaruh pada suatu permasalahan, mengidentifikasi 
permasalahan bersadarkan nilai probabilitas dan peluang, mengidentifikasi hubungan terstruktur antar variabel 
permasalahan, mengdentifikasi kombinasi variabel yang mempengaruhi permasalahan sehingga dapat menentukan 
solusi yang tepat (Modestou & Gagatsis, 2010; Schwichow et al., 2016). 

Aspek Define and represent the problem merupakan kegiatan mendefinisikan masalah berdasarkan kriteria 
yang harus dipenuhi oleh solusi, dan tingkat kesesuaian solusi dengan kemampuan, sumber daya, dan prioritas 
(Price et al., 2021).   Modul berbasis problem solving mengakomodasi siswa untuk melakukan kegiatan 
mendefinisikan tujuan pemecahan masalah dengan mengenali pola permasalahan yang sudah ada, mendefinisikan 
variabel yang berpengaruh pada suatu permasalahan (Barth & Funke, 2010; Bello, 2014), mendefinisikan 
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permasalahan bersadarkan nilai probabilitas, mendefinisikan hubungan terstruktur antar variabel permasalahan 
dan mendefinisikan kombinasi variabel-variabel yang mempengaruhi suatu permasalahan (Price et al., 2021).  

Aspek Explore possible strategies merupakan kegiatan mengeksplorasi pendekatan alternatif dengan 
menjelaskan beberapa strategi yang berbeda untuk memecahkan masalah dan memutuskan strategi yang terbaik 
(Avena & Knight, 2019). Modul berbasis problem solving mengakomodasi siswa untuk melakukan kegiatan 
mengeksplorasi strategi pemecahan masalah dengan mengenali permasalahan yang sudah ada dan menerapkan 
pola penyelesaian dengan menggunakan pengalaman dan pengetahuan (Annizar et al., 2020), mengeksplorasi 
strategi pemecahan masalah dengan merancang eksperimen melalui pengendalian terhadap variabel-variabel yang 
berpengaruh, mengeksplorasi strategi pemecahan masalah berdasarkan nilai probabilitas, mengeksplorasi strategi 
pemecahan masalah berdasarkan hubungan antar variabel dalam suatu permasalahan, dan mengeksplorasi 
kombinasi prosedur strategi yang sudah ada dalam proses pemecahan masalah. Jika prosedur yang sudah diketahui 
tidak memecahkan masalah maka dapat dilakukan secara heuristic dengan melihat contoh (Brookhart, 2010; Rott 
et al., 2021).  

Aspek Act on the strategies merupakan kegiatan merefleksikan dan mengantisipasi hasil dari tindakan 
berdasarkan strategi yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan pemecahan masalah, mempertimbangkan 
strategi pemecahan masalah yang tidak efektif dan kembali mencari solusi (Annizar et al., 2020; Yimer & Ellerton, 
2010). Modul berbasis problem solving mengakomodasi siswa untuk melakukan kegiatan menentukan tindakan 
strategi berdasarkan pola hasil penyelesaian permasalahan yang sudah ada, menentukan tindakan berdasarkan 
kebutuhan uji coba dan mempertimbangkan hubungan variabel-variabel yang berpengaruh, menentukan tindakan 
berdasarkan nilai probabilitas, menentukan tindakan berdasarkan hubungan antar varibel dalam suatu 
permasalahan, dan menentukan gabungan beberapa tindakan sesuai solusi pada suatu pemasalahan (Bello, 2014; 
Price et al., 2021). 

Aspek Look back and evaluate the effects of your activities merupakan kegiatan mengevaluasi solusi dan 
kesimpulan, merefleksi metode yang digunakan dan meninjau masalah yang diselesaikan (Price et al., 2021).  
Modul berbasis problem solving mengakomodasi siswa untuk melakukan kegiatan mengevaluasi solusi dengan 
mengenali permasalahan dan pola penyelesaian yang sudah ada, mengevaluasi solusi berdasarkan variabel-
variabel yang berpengaruh dapa suatu permasalahan, mengevaluasi solusi berdasarkan nilai probabilitas yang 
diperoleh, mengevaluasi solusi berdasarkan hubungan antar variabel dalam suatu permasalahan, dan mengevaluasi 
solusi berdasarkan kombinasi tindakan pada suatu pemasalahan (Rott et al., 2021). 

Berdasarkan hasil analisis, penerapan modul berbasis problem solving dapat meningkatkan logical thinking 
siswa sebesar 18%. Menurut (Adkhamjonovna, 2022) pembelajaran yang menerapkan proses problem solving 
dapat meningkatkan logical thinking. Pembelajaran yang melatihkan berpikir logis melalui proses pemecahan 
masalah mengakomodasi aktivitas mengidentifikasi masalah, menganalisis permasalahan, mengumpulkan data 
dan menggunakan informasi untuk memecahkan masalah (Punia et al., 2022). Pembelajaran berbasis problem 
solving memuat kegiatan mendefinisikan masalah secara relevan, merepresentasikan masalah, mencari hubungan, 
membuat prediksi dan menverifikasi atau memastikan solusi (Hoskinson et al., 2013). Selama proses problem 
solving, peserta didik melakukan tindakan berpikir, menjelaskan dan mengevaluasi hasil dengan mempelajari 
pengetahuan dengan menerapkan pengetahuan (Politsinsky et al., 2015). 
 

4. SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan modul berbasis problem solving berpengaruh positif terhadap 
kemampuan logical thinking pada materi Pewarisan Sifat. Berdasarkan uji Ancova menunjukan kelas eksperimen 
memiliki nilai posttest yang berbeda signifikan terhadap kelas kontrol (0,00<0,05). Peningkatan nilai pada kelas 
eksperimen (13,82) lebih tinggi daripada peningkatan nilai pada kelas kontrol (6,33) sehingga skor logical thinking 
di kelas eksperimen lebih tinggi daripada di kelas kontrol. Penerapan modul berbasis problem solving pada materi 
Pewarisan Sifat memiliki nilai pengaruh 18% dalam meningkatkan kemampuan logical thinking. Temuan ini 
menunjukan modul berbasis problem solving dapat memberdayakan logical thinking pada materi Pewarisan Sifat. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup data yaitu hanya mencakup materi Pewarisan Sifat, 
satuan pendidikan tertentu tanpa melibatkan keragaman konteks geografis dan jenjang kurikulum yang berbeda. 
Berdasarkan keterbatas tersebut, disarankan penelitian lanjutan dengan uji pengaruh modul di berbagai daerah 
yang berbeda dan pengembangan modul berbasis problem solving untuk memberdayakan logical thinking pada 
materi yang lain 
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